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Abstract :Efforts to improve learning outcomes passing on volley ball through volleyball 
games directly targeted at students into focus the problems on this research. The method 
in this research include research on the subject, the research variables, the cycle of 
research, data and the method of data collection, data analysis techniques and indicators 
of success. This classroom action research subjects are 20 students.Results from studies 
of student learning outcomes in passing on through the game volsal in the first cycle with 
the lowest value of 50, the highest score of 92, the average value of 73 to the medium 
category, and classical completeness 50%. On the implementation of the second cycle of 
the data obtained with the lowest value of 67, the highest score of 92, the average value of 
83 with good category, and classical completeness 90%, learning passingon 
studentoutcomes,reaching 80%. 
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Pendidikan jasmani merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan yang berisikan serangkaian 
materi pelajaran yang memberikan 
konstribusi nyata dalam kehidupan 
sehari-hari dalam upaya meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani peserta didik. Oleh 
karena itu penyelenggaraan penjas 
harus lebih dikembangkan ke arah yang 
lebih optimal sehingga peserta didik 
akan lebih kreatif, inovatif, terampil, 
dan memiliki kebiasaan hidup sehat dan 
aktif yang dapat menggiring pada 
kesegaran jasmani, serta memiliki 
pengetahuan dan pemahaman manusia. 
Pendidikan jasmani yang merupakan 
bagian pendidikan keseluruhan, pada 
hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik (anak) dengan lingkungan 
yang dikelola melalui aktifitas jasmani 
secara sistematis menuju pembentukan 
manusia yang seutuhnya. Aktifitas jasmani 
tersebut dapat diartikan sebagai peserta 
didik untuk meningkatkan ketrampilan 
motorik dan fungsional. Dengan kata lain, 
prinsip-prinsip pembelajaran pendidikan 
jasmani yang dikembangkan haruslah dapat 
memacu pada pembentukan, 
pengembangan dan peningkatan kualitas 
kemampuan unsur-unsur kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Sesuai dengan makna 
pendidikan jasmani yaitu pendidikan 
melalui aktifitas fisik, maka salah satu 
prioritas utama tujuan yang ingin dicapai 
dalam penjas adalah penguasaan 
ketrampilan motorik. Oleh sebab itua 
aktivitas yang diberikan hendaknya mampu 
membangkitkan dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk aktif dan 
kreatif, serta mampu menumbuh 
kembangkan potensi dan motorik anak. 
Dengan demikian, selama anak mengikuti 
proses belajar penjas secara langsung akan 
dapat merangsang terpacunya suatu 
penguasaan ketrampilan motorik pada 
umumnya dan ketrampilan cabang olah 
raga tertentu pada khususnya. 
Penyelenggaraan pendidikan jasmani 
di sekolah dasar selama ini berorientasi 
pada pengajaran cabang-cabang olahraga 
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yang sifatnya mengarah pada penguasaan 
teknik. Pada hakikatnya inti pendidikan 
jasmani adalah gerak. Dalam pengertian ini 
ada dua hal yang harus dipahami yaitu 
menjadikan gerak sebagai alat pendidikan 
dan menjadikan gerak sebagai alat 
pembinaan dan pengembangan potensi 
peserta didik. Oleh karena itu tenaga 
kependidikan dituntut untuk 
membangkitkan gairah dan motivasi anak 
dalam bergerak.Karena bergerak tidak 
hanya merupakan kebutuhan alami peserta 
didik sekolah dasar, melainkan juga 
membentuk, membina dan 
mengembangkan anak. Sementara itu dari 
sisi lain aktivitas geraknya dapat 
meningkatkan kemampuan intelektual anak 
didik. Sekolah dasar merupakan 
pendidikan awal yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan pertumbuhan 
fisik dan kemampuan gerak siswa. Pada 
masa di sekolah dasar inilah pembinaan 
kemampuan fisik dapat dimulai. Siswa 
Sekolah Dasar tidak dapat dipisahkan 
dari aktifitas bermain. Hampir seluruh 
waktunya digunakan untuk bermain. 
Sifat bermain merupakan bawaan 
biologis dalam perkembangan motorik 
anak. Melaui bermain anak-anak 
mendapatkan rasa senang dan 
kepuasan, bahkan dapat meningkatkan 
nilai-nilai yang terkandung didalam 
permainan tersebut. 
Sebagai upaya pendidikan, kita 
berharap Pendidikan dan Olahraga 
dilembaga pendidikan formal dapat 
berkembang lebih pesat lagi, agar 
mampu menjadi landasan bagi 
pembinaan keolahragaan nasional. 
Untuk itu pembentukan sikap dan 
pembangkitan motivasi mulai 
dilaksanakan pada setiap jenjang 
pendidkan formal. Sehubungan dengan 
manfaat pendidikan jasmani pada anak– 
anak usia sekolah menjadi komitmen 
para ahli pendidik, bahwa pendidikan 
jasmani merupakan bagian dalam 
mengantar anak–anak didiknya menjadi 
manusia yang utuh. 
Sekolah dasar merupakan 
pendidikan awal yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan pertumbuhan 
fisik dan kemampuan gerak siswa. Pada 
masa di sekolah dasar inilah pembinaan 
kemampuan fisik dapat dimulai. Siswa 
Sekolah Dasar tidak dapat dipisahkan 
dari aktifitas bermain. Hampir seluruh 
waktunya digunakan untuk bermain. 
Sifat bermain merupakan bawaan 
biologis dalam perkembangan motorik 
anak. Melaui bermain anak-anak 
mendapatkan rasa senang dan 
kepuasan, bahkan dapat meningkatkan 
nilai-nilai yang terkandung didalam 
permainan tersebut. 
Dengan pendidikan jasmani dan 
olahraga anak di belajarkan bagaimana 
menguasai salah satu permainan bola voli. 
Dengan demikian siswa dituntut banyak 
berlatih dengan melalui bimbingan dengan 
arahan pembina sehingga dapat menguasai 
cara bermain bola voli yang baik dan 
benar. Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan pembelajaran pendidikan 
jasmani yang telah dilaksanakan di sekolah 
dasarmasih terdapat adanya kendala yang 
dihadapi siswa. Siswa tidak memahami 
teknik dasar passing atas, pembelajaran 
yang monoton sehingga siswa tidak 
bergairah, merasa jenuh mengikuti 
pembelajaran bola voli. Pada saat 
dilaksanakan tes akhir pembelajaran 
hasilnya pun kurang memuaskan penulis, 
dari jumlah siswa 20, hanya 5 Siswa yang 
telah mencapai nilai ketuntasan belajar, 
sedangkan sisanya (15 Siswa) belum tuntas 
nilai belajarnya. Kondisi semacam ini 
harus diperhatikan dan perlu ditelusuri 
faktor-faktor penyebabnya. 
Melihat dari uraian diatas maka 
penulis berencana mengupayakan 
meningkatkan hasil belajar passing atas 
melalui permainan Voli sasaran lempar 
(voli sasaran lempar).dengan permainan 
Voli sasaran lempar pembelajaran ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
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penguasaan gerak dasar passing atas dalam 
permainan bola voli dan untuk 
meningkatkan peran aktif siswa serta 
partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. dengan permainan ini 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan 
dapat memecahkan atau memberi jalan 
keluar yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran passing atas bola voli. 
Tujuan penerapan permainan ini 
adalah agar siswa marasa senang dan 
sungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran dan dapat menguasai serta 
memahami gerak dasar passing atas bola 
voli. 
Berdasarkan latar belakang diatas 
maka penulis bermaksud mengadakan 
Penelitan Tindakan Kelas pada siswa 
dengan meningkatkan hasil belajar passing 
atas bola voli melalui permainan voli 
sasaran lempar. 
Bedasarkan latar belakang yang di 
kemukakan, maka penulis 
mengidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut : a) Model pembelajaran 
yang kurang efektif terhadap Peserta didik, 
b) Kemampuan passing atas Peserta didik 
masih tergolong rendah, c) Gaya mengajar 
guru yang terkesan monoton sehingga 
membuat Peserta didik merasa bosan, d) 
Kurangnya ke aktifan Peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Adapun masalah umum dalam 
penelitian ini adalah bagaimana upaya 
meningkatkan hasil belajarpassing atas 
bola voli  melalui permainan  voli sasaran 
langsung pada siswa. Selanjutnya masalah 
khusus dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: a) Bagaimana hasil belajar, 
peningkatan hasil, serta pengaruh 
permainan voli sasaran lempar  terhadap 
hasil belajar passing atas bola voli  pada 
Peserta didik kelas V SD Negeri 15 Parit 
Bitang Kabupaten Kayong Utara. 
Setelah Penelitian tindakan kelas ini 
selesai di harapkan bisa memberikan 
kegunaan sebagai berikut : Manfaat bagi 
siswa, dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi siswa terhadap peningkatan 
hasil belajar yang optimal bagi siswa yang 
mengalami kesulitan, dapat meningkatkan 
minat dan kemampuan dalam melakukan 
passing atas. Sehingga siswa memperoleh 
situasi pengalaman pembelajaran yang 
lebih konkret, bermakna, dan 
menyenangkan; Manfaat bagi guru, untuk 
meningkatkan kreatifitas guru dalam 
mengajar, untuk meningkatkan proses 
belajar mengajar di sekolah, untuk 
menambah wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman dalam melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
Pendidikan jasmani merupakan 
proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani dan direncanakna secara 
sistematik bertujuan untuk meningkatkan 
individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif, sosial, dan emosional 
Hal tersebut bermakna bahwa pendidikan 
jasmani pada hakikatnya merupakan 
pendidikan yang dilakukan melalui 
aktivitas jasmani sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan pendidikan pada 
umumnya, yaitu meningkatkan kualitas 
hidup siswa secara menyeluruh baik secara 
fisik, psikis, mental, moral maupun sosial 
agar menjadi manusia seutuhnya. 
Pada dasarnya Penjasorkes 
merupakan proses pendidikan melalui 
aktivitas jasmani dan sekaligus merupakan 
proses pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan jasmani, oleh karena itu tujuan 
yang ingin dicapai melalui Penjasorkes 
mencakup pengembangan individu secara 
menyeluruh artinya cakupan Penjasorkes 
tidak hanya pada aspek jasmani saja, akan 
tetapi juga aspek mental, emosional, sosial, 
dan spiritual. 
Seiring dengan meningkatnya 
ukuran tubuh dan kemampuan fisik 
maka meningkat pula kemampuan 
gerak anak besar. Peningkatan 
kemampuan gerak dapat diidentifikasi 
dalam bentuk gerak yang bisa 
dilakukan dengan mekanika tubuh yang 
lebih efesien, gerakan yang dilakukan 
menjadi semakin lancar dan terkontrol, 
pola atau bentuk gerakan semakin 
variatif, gerakan semakin kuat dan 
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mantap. Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap perkembangan 
kemampuan gerak anak besar apabila 
ditinjau dari segi kebenaran mekanika 
tubuh dan kecepatan dalam melakukan 
gerakan adalah faktor koordinasi tubuh, 
ukuran tubuh dan kekuatan otot. 
Keterampilan gerak tubuh akan 
mengalami peningkatan secara 
bertahap, perkembangan koordinasi 
gerak tubuh merupakan kunci 
perkembangan penguasaan berbagai 
macam keterampilan yang telah mulai 
dikuasai pada masa anak kecil bahkan 
pada masa bayi (Khomsin, 2003:25). 
Aktifitas yang perlu dilakukan 
anak besar adalah aktifitas yang 
menggunakan keterampilan untuk 
mencapai tujuan tertentu, aktifitas 
secara beregu atau kelompok, aktifitas 
mencoba-coba, aktifitas untuk 
meningkatkan kemampuan fisik dan 
keberanian dalam bentuk aktifitas 
individual atau permainan kelompok 
terutama yang melibatkan kekuatan dan 
ketahanan (Khomsin, 2003:25). 
Periode spesifikasi, umumnya 
pada anak yang berusia antara 10-13 
tahun. Pada saat ini, anak sudah dapat 
menentukan pilihannya akan cabang 
olahraga yang disukainya. Secara 
umum mereka sudah memiliki 
kemampuan dalam koordinasi dan 
kelincahan yang jauh lebih baik. Atas 
dasar pertimbangan pada faktor fisik, 
kognitif dan budaya, mereka memilih 
untuk lebih mengkhususkan pada salah 
satu cabang yang dianggap mampu dia 
lakukan. Mereka sudah mulai bisa 
memahami kelebiahn dan kekurangan 
yang dimilikinya. Anak mulai mencari 
atau menghindari aktivitas yang tidak 
disukainya. 
Dari ketiga fase perkembangan 
gerak dasar yanng terjadi pada anak 
usia sekolah dasar ini, perlu adanya 
upaya guru dalam menentukan dan 
mengarahkan anak didiknya dalam 
jenjang yang berbeda. Dalam konteks 
pembelajaran di sekolah dasar, guru 
bisa membagi siswa menjadi dua 
kelompok tahapan ajar yaitu : 
kelompok kelas bawah ( kelas 1,2, dan 
3) serta kelompok atas ( kelas 4,5, dan 
6). 
Bola voli merupakan permainan 
beregu yang dimainkan oleh dua regu 
dengan jumlah pemain masing masing regu 
6 orang, tujuan dari permainan ini adalah 
masing masing regu harus 
menyeberangkan bola melewati bagian atas 
net kedaerah lapangan lawan dengan cara 
memvoli bola. 
Servis adalah tindakan memukul 
bola oleh seorang pemain belakang yang 
dilakukan dari daerah servis, langsung 
kelapangan lawan.Servis merupakan aksi 
untuk melakukan bola ke dalam 
permainan.Keberhasilan pada servis 
tergantung pada kecepatan bola, jalanya 
perputaran bola serta penempatan bola 
ketempat kosong kepada pemain ke garis 
belakang kepada pemain yang melakukan 
perpindahan tempat. 
Yang dimaksud dengan passing atas 
adalah cara mengoper dan menerima 
bolayang dilakukan dengan dua tangan 
diatas kepala. 
Sikap Awal, berdiri dengan dua lutut agak 
ditekuk, kaki dibuka selebar bahu.  
Angkat kedua tangan lurus didepan bagian 
atas wajah, dengan ibu jari dan jari telunjuk 
dari kedua tangan membentuk segitiga atau 
membentuk mangkuk.Kedua punggang 
tangan dan lengan bawah membentuk 
sudut 900.Sebelum menyentuh bola, sikap 
kaki agak jongkok, badan agak condong 
kedepan dan pandangan kearah bola. 
Sikap Perkenaan, tepat ketika bola 
datang, dengan segera bola dipassing 
dengan dua tangan dari atas kepala dengan 
siku diluruskan.Setelah bola didorong 
dengan jari-jari tangan yang dibantu 
dengan meluruskan siku, sikap jari tangan 
dan pergelangan tangan tidak kaku. 
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Sikap Akhir, pandangan mengikuti laju 
bola, setelah berhasil memantulkan bola, 
segera bersikap kembali 
memantulkan/memainkan bola. 
Voli Sasaran Lempar Permainan voli 
sasaran lempar adalah bentuk dari 
modifikasi yang digunakan untuk melatih 
passing atas bagi siswa sekolah dasar, 
permainan voli sasaran lempar dimainkan 
oleh 2 tim yang masing-masing tim terdiri 
atas 5 orang. 
Metode permainan voli sasaran 
lempar digunakan untuk melatih passing 
atas pada bola voli untuk anak usia sekolah 
dasar, voli sasaran lempar 
mengkombinasikan permainan dan dasar-
dasar melakukan passing atas. 
Permainan I  
Siswa dibagi menjadi dua kelompok 
yang di tempatkan pada dua lapangan.Tiap 
siswa berdiri digaris lapangan sesuai urutan 
nomor yang sudah ditentukan mengelilingi 
lapangan seperti persiapan lari estafet, Jika 
persiapan sudah selesai guru memberi 
tanda bahwa permainan dimulai. Siswa 
yang berada di urutan nomor satu 
melempar bola ke temannya yang berada di 
urutan nomor dua dengan kedua tangan 
seperti halnya melakukan passing atas, dan 
yang berada diurutan nomor dua 
menangkap bola menggunakan kedua 
tangan, setelah menangkap bola nomor dua 
lalu melempar kembali ke nomor tiga dan 
seterusnya sampai ke nomor terakhir yaitu 
nomor sepuluh.Pemenangnya adalah 
kelompok yang tercepat melakukan 
perpindahan tempat sambil lempar tangkap 
bola. 
Permainan II 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.2 
kelompok ditempatkan di lapangan 1 dan 
kelompok lainnya berada di lapangan 
2.Masing-masing kelompok dibariskan 
berbanjar menghadap net voli dengan jarak 
lemparan 2 meter dari net voli. 
Kelompok 1 dan 2 diberi masing-
masing 1 bola pada siswa paling 
depan.Setelah diberi aba-aba siswa yang 
memegang bola langsung menimang bola 
keatas satu kali lalu langsung melempar 
bola melewati net dengan kedua tangan 
dari atas kepala dengan cara mendorong 
bola seperti melakukan passing atas. 
Setelah melempar bola siswa 
langsung berlari kearah barisan paling 
belakang.Kelompok yang berada di 
lapangan 2 menangkap bola lalu langsung 
menimang bola dan melemparkan bola 
tersebut melewati net seperti melakukan 
passing atas kembali dan setelah melempar 
berlari kearah barisan paling 
belakang.Berulang seterusnya sampai 
siswa paling terakhir.Kelompok yang 
paling cepat menyelesaikan sebagai 
pemenangnya  
Permainan III 
Siswa dibagi menjadi empat 
kelompok, yang berada di dua lapangan A 
dan lapangan B. Tiap kelompok 
menempatkan diri pada posisi yang sudah 
di tentukan, Guru mengundi regu mana 
yang memegang atau memainkan bola 
terlebih dahulu. 
Dalam pendidikan jasmani, pendidik 
perlu menumbuh kembangkan maupun 
berpikir kritis melalui pelaksanaan tugas-
tugas ajar dalam pendidikan jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan yang tidak hanya bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan 
jasmani anak.melainkan aktivitas 
jasmani secara multilateral 
dikembangkan pada potensi lainya 
termasuk segi efektif dan kognitif anak. 
Dalam oprasionalisasinya, guru 
pendidikan jasmani mengunakan 
aktivitas gerak sebagai sarana untuk 
mencapainya. 
Variasi pembelajaran merupakan 
cara-cara atau teknik yang dilakukan 
seorang guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. Pada dasarnya 
keberhasilan suatu pengajaran 
mencapai hasil bukan semata-mata 
ditentukan oleh isi atau materi yang 
akan disampaikan,akan tetapi juga 
tergantung pada memilih variasi 
pembelajaran sebagai faktor eksternal 
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yang akan diharapkan. Sehubung 
dengan itu maka seorang guru harus 
siap dengan beberapa alternatif variasi 
pembelajaran apa yang akan diterapkan 
pada saat tertentu. untuk  memilih 
metode tersebut tergantung kepada guru 
dalam memberikan bahan dan tugas 
pengajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa yang di ajari. 
Permaian voli sasaran lempar bola voli 
adalah teknik pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan guru dengan 
tujuan agar meningkatkan kualitas 
pelajaran bola voli, yaitu melalui 
penerapan berbagai metode serta teknik 
permainan sehingga siswa lebih 
berminat melaksanakan permainan 
karena permaninan menjadi menarik 
dan tidak monoton. 
Pendidikan jasmani merupakan 
bagian integral dari sistem pendidikan 




Adapun metode dalam penelitian ini 
mencakup tentang subjek penelitan, 
variabel penelitian, prosedur/langkah-
langkah PTK, siklus penelitian, data dan 
cara pengumpulan data, teknik analisis 
data, dan indikator keberhasilan.Subjek 
penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN 15 Parit Bintang 
Kabupaten Kayong Utara yang berjumlah 
20 siswa, dengan jumlah 12 siswa putra  
dan 8 siswa putrid, bertempat di SDN 15 
Parit Bintang Kabupaten Kayong Utara 
dengan lama waktu penelitian ini dari 
bulan   Januari – Februari 2017. 
Rancangan dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas. Adapun 
empat tahapan penting dalam penilitian 
tindakan kelas,yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. 
Perencanaan, tahap perencanaan ini 
meliputi sebagai berikut : a) identifikasi 
masalah dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah, b) menerapkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
c) menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan indikator 
yang ditetapkan, d) memilih media bantu 
yaitu bola spons, e) mempersiapkan 
instrument yang digunakan dalam siklus, f) 
mempersiapkan media yang diperlukan 
untuk pembelajaran, g) menyusun alat 
evaluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan Tindakan, adalah 
pelaksanaan yang merupakan implementasi 
atau penerapan isi rancangan, yaitu 
mengenakan tindakan kelas (Arikunto, 
2009:18).Pelaksanaan ini direncanakan 
dalam dua siklus.Siklus pertama 
dilaksanakan dengan materi permainan 
Voli sasaran lempar (Volsal). 
Observasi, adalah kegiatan pengamatan 
yang dilakukan oleh pengamat (Arikunto, 
2009:19).Kegiatan observasi dilaksanakan 
untuk mengamati aktivitas siswa, dan 
meningkatkan hasil belajar passing atas 
melalui permainan voli sasaran lempar 
siswa.Instrumen yang dipakai dalam 
pengamatan adalah lembar catatan 
lapangan untuk mengamati aktivitas siswa 
serta data hasil evaluasi dan lembar hasil 
praktek siswa. 
Refleksi, merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan (Arikunto, 2009:19).Setelah 
mengkaji pelaksanaan proses pembelajaran 
yaitu aktifitas siswa, serta hasil passing 
atas melalui permainan Voli sasaran lempar 
apakah sudah efektif dengan melihat 
ketercapaian dalam indikator kinerja pada 
siklus pertama, serta mengkaji kekurangan 
dan membuat daftar permasalahan yang 
muncul dalam pelaksanaan siklus pertama, 
kemudian kesemuanya itu akan dijadikan 
acuan bagi peneliti dalam membuat 
perencanaan tindak lanjut untuk siklus 
kedua. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah 
metode tes dan metode dokumentasi.Tes 
adalah seperangkat tugas yang harus 
dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang 
harus dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan 
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penguasaannya terhadap cakupan materi 
yang dipersyaratkan dan sesuai dengan 
tujuan pengajaran tertentu (Poerwanti, 
2008: 1-5). Dalam penelitian ini tes 
dilakukan dalam proses dan setiap akhir 
siklus yang berupa tes praktik. Metode 
dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data yang tidak langsung ditujukan pada 
subjek penelitian, tetapi melalui dokumen 
(Mahmud, 2011: 183). 
Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar 
yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran passing atas melalui 
permainan Voli sasaran lempar, selain hal 
tersebut metode dokumentasi dilakukan 
untuk memperkuat data yang diperoleh 
observer mengenai kegiatan praktik siswa, 
suasana kelas ketika berlangsungnya proses 
pembelajaran, digunakan dokumen berupa 
foto. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), merupakan perangkat pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman  guru 
dalam mengajar dan disusun untuk setiap 
pertemuan. Masing-masing RPP berisi 
tentang kompetensi dasar, indikator, 
alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan 
penilaian sumber belajar; Lembar 
Pengamatan Tes Praktik, instrumen ini 
berupa lembar pengamatan individual 
untuk menilai praktik siswa dalam 
melakukan teknik passing atas.Rubrik 
penilaian disesuaikan dengan komponen-
komponen teknik yang harus dilakukan 
siswa dalam melakukan teknik pada 
pembelajaran passing atas. 
Untuk mengetahui bagaimana efek 
suatu metode dalam kegiatan pembelajaran 
perlu diadakan analisis data. Pada 
penelitian ini menggunakan data analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data 
yang diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil belajar yang dicapai 
siswa juga untuk memperoleh respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran selama 
proses pembelajaran passing atas melalui 
permainan Voli sasaran lempar Untuk 
menganalisis tingkat keberhasilan atau 
persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan 
evaluasi berupa tes praktik pada setiap 
akhir putaran. Tes praktik yang dinilai 
meliputi tiga aspek yaitu: afektif, kognitif 
dan psikomotor. 
Dalam kegiatan pengamatan tes 
praktik, digunakan teknik analisis 
deskriptif dengan menentukan ketuntasan 
belajar dan rata-rata kelas yang disajikan 
dalam bentuk persentase dan angka. 
Penghitungandengan menggunakan 
rumus di atas harus sesuai dan 
memperhatikan kriteria ketuntasan belajar 
siswadikelompokkan dalam dua kategori 
yaitu tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria 
sebagai berikut : 
 




≥   70 Tuntas 
< 70 Tidak tuntas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diketahui bahwa sebelum diterapkanya 
permainan volsal pada siswa kelas V 
belum mencapai ketuntasan yang 
diharapkan. Hanya 50% siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar yang 
diharapkan. Hal ini dikarenakan banyak 
siswa belum menguasai teknik passing 
atas dan siswa belum mendapatkan 
pembelajaran mengenai materi passing 
atas melalui perminan volsal, guru 
hanya ingin menjajaki seberapa jauh 
modal yang dimiliki oleh siswa dalam 
mengikuti pembelajaran olahraga pada 
passing atas. Dalam penelitian ini, guru 
memilih untuk menerapkan permainan 
 8 
  
volsal untuk meningkatkan hasil 
belajarpassing atas. 
Penerapan permainan volsal (voli 
sasaran lempar) pada pembelajaran 
passing atas bola volit di kelas V SD 
Negeri 15 Parit Bintang Kabupaten 
Kayong Utara terbukti dapat 
meningkatkan minat siswa. Hal tersebut 
ditunjukan dengan meningkatnya hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 15 
Parit Bintang Kabupaten Kayong Utara. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil 
dari penelitian yang telah dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus. Pada pemaparan 
hasil penelitian, akan dijabarkan lebih 
lanjut mengenai hasil yang diperoleh 
meliputi pemaparan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran passing atas bola 
voli melalui permainan volsal dalam 
proses pembelajaran di kelas. Dalam 
penelitian ini, ketuntasan hasil belajar 
individual yang ditetapkan adalah70 dan ≥ 
ketuntasan belajar klasikal ditetapkan 80% 
siswa yang mendapatkan 70. 
Ditinjau dari pengaruh permainan 
volsal, siswa terlihat lebih aktif dan 
antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan, 
lebih bervariatifnya permainan dan 
media bantu pembelajaran yang 
diberikan. Sehingga siswa lebih 
semangat dalam pembelajaran passing 
atas. 
Dengan telah tercapainya 
indikator yang diinginkan yaitu 90% 
siswa yang mendapatkan nilai  ≥ 70 
dari target indikator yang d peneliti 
menetapkan penelitian berakhir sampai 
siklus II. 
Rekapitulasi tingkat ketuntasan 
belajar psikomotorik, kognitif, afektif 
siswa meningkat bila dibandingkan dengan 
hasil sebelum menggunakan metode 
permainan volsal. Banyaknya siswa yang 
tuntas belajar psikomotorik sebanyak 10 
siswa atau 50% sedangkan yang tidak 
tuntas sebanyak 10 siswa atau 50%. 
Sedangkan untuk ketuntasan kognitif 
sebanyak 50% atau sebanyak 10 siswa 
yang tuntas belajar dan 50% atau 10 siswa 
belum tuntas. Dan untuk ketuntasan afektif 
10 siswa atau sebesar 50% siswa tuntas 
belajar sedangkan yang belum tuntas 
sebesar 50% atau sebanyak 10 siswa. 
Selanjutnya tersaji pada tabel berikut : 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar 




Psiko. Kog. Afek. 
Tuntas 10 10 10 
Tidak Tuntas 10 10 10 
Jumlah 20 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar 




Psiko. Kog. Afek. 
Tuntas 50% 50% 50% 
Tidak Tuntas 50% 50% 50% 
Jumlah 100% 
 
Hasil tes pada siklus I menunjukkan 
persentase yang lebih baik dibandingkan 
persentase ketuntasan hasil belajar sebelum 
diterapkanya pembelajaran melalui 
permaian volsal dengan 10 siswa atau 50% 
siswa yang tuntas dan 10 siswa atau 50% 
yang belum tuntas hal tersebut dikarenakan 
antusias siswa terhadap pembelajaran 
sebelum menggunakan permainan volsal 
yang diberikan masih kurang. Pada siklus I, 
dengan diterapkanya pembelajaran melalui 
permainan volsal siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar meningkat mencapai 18 
siswa atau 90%, meningkatnya hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran passing atas 
dikarenakan siswa lebih tertarik dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran.  
Walaupun menunjukkan 
peningkatan, hasil tersebut belum mencapai 
indikator keberhasilan penelitian, yaitu 
80% dari keseluruhan siswa, terbukti masih 
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terdapat 10 atau 50% siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar 




Psiko. Kog. Afek. 
Tuntas 18 18 18 
Tidak Tuntas 2 2 2 
Jumlah 20 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar 




Psiko. Kog. Afek. 
Tuntas 90% 90% 90% 
Tidak Tuntas 10% 10% 10% 
Jumlah 100% 
 
Perbaikan yang dilakukan pada 
siklus II adalah pembelajaran passing atas 
melalui permaianan volsal yaitu :Pertama, 
pembagian jumlah siswa yang lebih sedikit 
dalam setiap kelompok. Dengan pembagian 
jumlah siswa yang lebih sedikit disetiap 
kelompok, maka siswa lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran passing atas. 
Kedua, penambahan media bantu 
pembelajaran sehingga lebih menarik bagi 
siswa. Ketiga, memberikan permainan 
yang lebih bervariasi dan menarik bagi 
siswa sehingga siswa lebih antusias dalam 
mengikut pembelajaran passing atas. 
Pada siklus II tersebut, hasil belajar 
siswa lebih baik dari pada hasil belajar 
pada siklus I. Sebanyak 18 siswa atau 90% 
siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 
Hal ini dikarenakan perubahan permainan 
yang lebih menarik, yaitu berupa 
penambahan media bantú pembelajaran 
berupa bola spons sehingga siswa lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Guru juga mengevaluasi pembagian jumlah 
siswa dalam tiap kelompok, yang 
sebelumnya pada siklus I jumlah siswa 
dalam tiap kelompok masih terlalu banyak 
sehingga masih terdapat sebagian siswa 
yang diam dalam menunggu giliran 
mempraktikan gerakan passing.atas dalam 
siklus II guru membagi jumlah siswa dalam 
tiap kelompok menjadi lebih sedikit, 
sehingga pembelajaran lebih efektif karena 
siswa lebih banyak bergerak dan tidak ada 
yang menunggu giliran mempraktikan 
gerakan passing atas. 
Pada penelitian tindakan kelas ini 
hanya berhenti pada siklus II, karena 
hasil belajar siswa siklus II sudah 
mengalami peningkatan yang 
signifikan.Untuk kelemahan-kelemahan 
pada siklus II tidak begitu tampak, 
semua indikator yang dilakukan siswa 
dilaksanakan dengan baik. Selanjutnya, 
hasil pengumpulan data, hasil 
pengamatan Siklus I sampai Siklus II 
dijadikan dasar pembuatan laporan 
hasil penelitian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan. 
 
Selain hal tersebut penambahan 
permainan yang bervariasi juga sangat 
membantu tercapainya hasil belajar yang 
diharapkan, terbukti dengan siswa antusias, 
semangat, dan tertarik dalam 
mengikutipembelajaran.dan yang terakhir 
adanya evaluasi antara guru dan siswa 
secara individu sehingga membantu 
aktivitassiswauntuk memahami lebih baik 
apa yang harus diperbaiki dalam 
pembelajaran passing atas yang telah dia 
lakukan. Sehingga terbukti setelah 
dilaksanakanya siklus II terdapat 2 siswa 
atau sebesar 10% siswa yang masih belum 
mencapai ketuntasan belajar dibandingakan 
dengan siklus I yaitu 10 atau 50% siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap hasil belajar siswa pada passing 
atas melalui permainan volsaldan 
pembahasan yang disajikan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa permainan volsal dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.Hal ini 
ditunjukan dengan perolehan data hasil 
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belajar siswa pada siklus I dengan nilai 
terendah 50, nilai tertinggi 92, rata-rata 
nilai 73 dengan kategori sedang, dan 
ketuntasan klasikal sebesar 50%. Pada 
pelaksanaan siklus II diperoleh data dengan 
nilai terendah 67, nilai tertinggi 92, rata-
rata nilai 83 dengan kategori baik, dan 
ketuntasan klasikal sebesar 90%. 
Hasil belajar passing atas siswa 
sudah memenuhi indikator keberhasilan 
yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan 
klasikal mencapai 80% dengan KKM yaitu 
70. 
Dengan demikian maka hipotesis 
tindakan bahwa pembelajaran melalui 
permainan volsal dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
passing atas telah terbukti kebenarannya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan, maka rekomendasi 
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai 
berikut : a) Bagi Guru Penjas, sebaiknya 
penggunaan model permainan volsal 
digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa 
dalam pembelajaran passing atas 
permainan bola voli sebab penggunaan 
model permainan volsal terbukti mampu 
meningkatkan efektifitas pembelajaran, 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi, dapat meningkatkan aktivitas siswa, 
dan dapat meningkatkan minat belajar 
siswa serta dapat meningkatkan kinerja 
guru dalam kegiatan belajar mengajar; b) 
Bagi siswa, dengan penggunaan model 
permainan volsal aktifitas pembelajaran 
dapat berlangsung dengan efisien dan 
efektif; c) Bagi Lembaga Pendidikan, dapat  
dijadikan  bahan  diskusi  dalam  kegiatan  
Kelompok Kerja  Guru  (KKG),  serta  
dapat  dijadikan  sebagai  bahan  referensi  
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